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Abstrak

Permasalahan yang muncul pada proses implementasi Kurikulum merdeka yaitu membutuhkan
kolaborasi dari para pendidik, kesulitan dalam penilaian dokumentasi, dan belum terbukanya
pada perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Tujuan dari
penelitian ini mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka di lembaga Taman Kanak-
Kanak (TK) melalui literasi proyek Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif melalui hasil angket dan diperkuat secara kualitatif melalui hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan 89 guru dan 3
kepala lembaga TK di Kota Yogyakarta yang diambil menggunakan metode purposive sampling.
Metode kualitatif menggunakan model dari Miles dan Huberman yang berupa pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, uraian, dan penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian yang
dikembangkan telah memenuhi validitas ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum merdeka melalui literasi proyek profil pelajar pancasila di lembaga TK
dapat dikatakan cukup berhasil. Dengan demikian implementasi kurikulum merdeka ini dapat
terus dilakukan oleh lembaga TK dengan penyesuaian pada karakteristik lembaga.

Kata kunci: kurikulum merdeka; proyek profil pelajar pancasila; taman kanak-kanak

Abstract

Problems that arise in the implementation process are that it requires collaboration from educators,
difficulties in assessing documentation, and not being open to changing the curriculum from the
2013 curriculum to the independent curriculum. The aim of this research is to describe how the
Merdeka curriculum is implemented in Kindergarten institutions through the Pancasila Student
Profile literacy project. This research uses quantitative descriptive methods through questionnaire
results and is strengthened qualitatively through observations, interviews and documentation.
Data collection was carried out involving 89 teachers and 3 heads of Kindergarten institutions in
the City of Yogyakarta who were taken using the purposive sampling method. The qualitative
method uses the model from Miles and Huberman in the form of data collection, data reduction,
data presentation, description and drawing conclusions. The research instrument developed has
met expert validity. The results of the research show that the implementation of the Merdeka
curriculum through the Pancasila student profile literacy project in kindergarten institutions can
be said to be quite successful. In this way, the implementation of this independent curriculum can
continue to be carried out by Kindergarten institutions with adjustments to the characteristics of
the institution.
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Pendahuluan

Perubahan kurikulum di Indonesia telah dilakukan beberapa kali mulai dari
kurikulum 1947 hingga kurikulum 2013 yang terakhir dipakai dan kurikulum merdeka yang
saat ini sedang dipakai. Kurikulum pada dasarnya akan selalu berubah menyesuaikan dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang terjadi (Coskun et al., 2019). Kurikulum merdeka
yang saat ini sedang dipakai di lembaga pendidikan, dibuat untuk mempersiapkan sumber
daya manusia yang sesuai dengan kompetensi pada Abad 21 dan di era Revolusi Industri 4.0.
Sehingga anak tidak hanya akan disiapkan dalam hal kemampuan kognitif dan
psikomotornya saja, akan tetapi akan disiapkan dalam segi afektifnya yaitu berupa sikap dan
nilai dari setiap anak (Kurniati et al., 2020). Implementasi kurikulum merdeka bertujuan untuk
membina siswa yang pancasilais (Rahayu et al.,, 2022). Siswa dituntut untuk mampu
mengevaluasi, menerapkan, dan berkreasi dalam nilai-nilai Pancasila di kehidupan sehari-
hari.

Pada kurikulum merdeka guru harus mendorong anak untuk memperluas
pengetahuannya melalui penyelidikan pengalamannya sendiri dengan menggunakan sumber
selain guru, sehingga menempatkan anak sebagai pusat pembelajaran (Angga et al., 2022). Hal
ini sesuai dengan teori humanistik yang menyatakan bahwa agar pembelajaran berhasil, anak
harus dimanusiakan agar dapat mengeksplorasi kebutuhannya sendiri dalam proses belajar
berdasarkan minat yang akan dipelajari dari proses hingga kesimpulan melalui lingkungan.
Dengan menggunakan proyek, kurikulum merdeka kemudian disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan siswa. Pada tahun 2024, implementasi kurikulum merdeka akan selesai
sepenuhnya (Barlian et al., 2022). Namun kurikulum merdeka masih dalam tahap percobaan
pada tahun 2022 hingga tahun 2024 (Fauzi, 2022).

Namun dalam penerapannya, kurikulum merdeka yang sedang digunakan, masih
terdapat masalah atau kendala terkait dengan implementasinya. Menurut Ariyant (2016) dan
Sudrajat et al (2021) Pengajaran prasekolah yang diberikan kepada anak di taman kanak-
kanak merupakan pendidikan pertamanya dan disesuaikan dengan pertumbuhan dan
perkembangannya sesuai usianya. Selain itu, hal ini membantu anak-anak mempersiapkan
diri untuk mengenyam pendidikan tinggi (Hasanah et al., 2023). Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan anak usia dini merupakan kurikulum perkembangan yang
diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan perlu
digalakkan atau dirangsang agar dapat menunjang pertumbuhan jasmani dan rohani anak
serta mempersiapkan mereka untuk memasuki pendidikan tinggi yang meliputi SD, SMP,
SMP, dan SMA.

Di Yogyakarta telah banyak lembaga TK yang telah terpilih menjadi sekolah
penggerak dan beberapa guru juga telah menjadi guru penggerak. Sekolah penggerak dan
guru penggerak merupakan lembaga dan individu yang dipilih oleh pemerintah, telah
memenuhi prasyarat, dan kini diwajibkan menjalankan kurikulum merdeka sebagai
implementasi dari guru penggerak (Desianti & Rahayuningsih, 2022). Kebanggaan
melaksanakan inisiatif peningkatan profil pelajar Pancasila mungkin bisa dianggap sebagai
tanda mampu menerapkan kurikulum merdeka (Ahmad, 2022; Widyastuti, 2022).

Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan fitur kurikulum merdeka
(Martiani et al., 2023). Di bawah bimbingan seorang instruktur, proyek adalah kegiatan yang
menggunakan tema dan mata pelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan pengalaman anak
sehingga mereka dapat belajar dan mencoba hal baru. A’yun et al (2023) dan Hasan et al (2022)
menyatakan bahwa profil pelajar Pancasila menggambarkan cita-cita pelajar Indonesia untuk
menjadi pembelajar sepanjang hayat yang luar biasa, berkepribadian sesuai Pancasila sebagai
pedoman hidup. Prinsip-prinsip Pancasila Negara Indonesia didirikan untuk memberikan
pendidikan melalui proyek yang bertujuan untuk mengangkat profil pelajar Pancasila dan
kegiatan proyek yang dirancang untuk membentengi profil mereka (Iskandar et al., 2023;
Nurhayati, Emilzoli, et al., 2022). Proyek untuk meningkatkan profil siswa Pancasila dalam
jangka panjang guna menjunjung karakter sehat sejak usia muda (Wulandari et al., 2023).
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Untuk mengatasi kendala tersebut, inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan profil
siswa Pancasila dalam kurikulum otonom dengan memberikan mereka keleluasaan belajar
sambil bersenang-senang (Solehudin et al., 2022). Gagasan bahwa proyek memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk merencanakan, mengoordinasikan, melakukan,
berkolaborasi dengan orang lain, menggunakan media, mengambil kesimpulan, dan
mempresentasikan hasilnya akan diubah oleh proyek ini. Dalam rangka mendukung upaya
perolehan kompetensi lulusan berdasarkan profil pelajar Pancasila, proyek peningkatan profil
pelajar Pancasila meliputi kegiatan berbasis proyek, termasuk kegiatan kokurikuler. Kegiatan
ini terutama dilakukan di luar kurikulum reguler dan mengikutsertakan mitra dari luar
sekolah, seperti masyarakat setempat (Anwas, 2011). Untuk mengembangkan profil peserta
didik Pancasila dalam bidang keteladanan, ketakwaan, keyakinan kepada Tuhan, kerjasama
timbal balik, kemandirian, berpikir kritis, keberagaman global, dan kreativitas, maka
kompetensi-kompetensi yang dikaitkan dengan dimensi-dimensi tersebut harus
diintegrasikan (Susilawati et al., 2021).

Proyek peningkatan profil pelajar Pancasila bertujuan untuk mewujudkan cita-cita
yang terkandung dalam enam aspek profil pelajar Pancasila bagi pelajar melalui kegiatan
proyek yang bersifat santai, partisipatif, dan memberikan kesempatan belajar langsung di luar
kelas (Hasan et al., 2023; Utari & Afendi, 2022). Hal ini juga sejalan dengan teori Ki Hajar
Dewantara bahwa meskipun penerapannya tidak ideal, anak-anak harus mempelajari hal-hal
di luar lingkungan kelas tradisional agar dapat memahami sains dengan lebih baik (Faiz &
Faridah, 2022). Dilakukannya proyek peningkatan profil pelajar Pancasila sebagai salah satu
bentuk inovasi. Selain itu, hal ini mendorong siswa untuk berkontribusi kembali kepada
komunitas lokalnya (Waruwu & Waruwu, 2023).

Pemahaman proyek untuk memperkuat profil pelajar Pancasila, menciptakan
lingkungan yang bersedia, membuat rencana dengan membentuk tim, melakukan penilaian
dan pelaporan kolaboratif, menilai dan memantau proyek merupakan tahapan pelaksanaan
yang berpotensi menghasilkan generasi emas. dalam kurikulum mandiri (Okayanti et al.,
2023). Untuk mempermudah penyelesaian tahapan tersebut, guru harus mempelajari cara
membuat modul proyek yang memuat pilihan topik dengan tetap memperhatikan dimensi,
aspek, dan subelemen profil siswa Pancasila sesuai dengan perkembangan siswa (Kurniawaty
et al., 2022). Konsep yang harus menjadi pertimbangan selama pelaksanaan proyek guna
meningkatkan profil pelajar Pancasila yaitu konsep panduan proyek kontekstual, berpusat
pada siswa, holistik, dan eksploratif (Irawati et al., 2022).

Dengan mempelajari tema atau isu penting, proyek-proyek ini membantu siswa
mengembangkan karakter mereka dan memberi mereka kesempatan untuk belajar di luar
kelas. Mereka juga memungkinkan mereka memberikan kontribusi yang berarti terhadap
solusi terhadap permasalahan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan
tahap pembelajaran mereka (Laghung, 2023; Sutiyono, 2022). Aku Cinta Indonesia, Aku Cinta
Bumi, dan dikembangkan kreativitas, permainan, dan kerjasama timku sehingga menjadi
tema proyek yang sesuai dengan karakteristik sekolah, sehingga cocok untuk Taman Kanak-
Kanak (Dewi, 2023; Wiyani, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proyek peningkatan profil
siswa Pancasila dilaksanakan sebagai implementasi kurikulum otonom di lembaga Taman
Kanak-kanak, berdasarkan uraian yang telah diberikan pada paragraf sebelumnya. Temuan
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan, referensi, dan studi kasus bagi
lembaga Taman Kanak-kanak yang menerapkan inisiatif Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka..

Metodologi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskripsi kuantitatif
dengan angket yang didukung dengan data kualitatif berdasarkan hasil observasi, dan
wawancara (Johnson et al., 2020; Veling & McGinn, 2021) yang telah dilakukan pada bulan
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Januari-Mei 2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 89 guru TK dan 3 orang
kepala lembaga Taman Kanak-Kanak yang berada di Yogyakarta dan diambil dengan teknik
purposive sampling yang mana hanya lembaga TK yang telah menggunakan kurikulum
merdeka. Lima orang ahli meneliti alat angket, lembar observasi, dan lembar wawancara
yang digunakan dalam penelitian untuk validitas isi, dan nilai Aiken's V digunakan untuk
analisis (Aiken, 1985). Angket diberikan kepada guru dan kepala sekolah dengan bantuan
google form yang kemudian akan diisi dan hasilnya dihitung serta dipersentasekan
berdasarkan kategorinya. Sedangkan tahapan teknik analisis kualitatif mengikuti
rekomendasi Miles dan Huberman (1984) yang meliputi pengumpulan data dari observasi
dan wawancara, reduksi data atau memilih data yang hanya dibutuhkan, kemudian setelah
direduksi data akan disajikan untuk membuat atau menarik kesimpulan yang dapat
mendukung hasil analisis kuantitatif. Observasi dilakukan langsung ke lembaga Taman
Kanak-Kanak dan wawancara dilakukan langsung dengan perwakilan dari guru serta kepala
sekolah. Gambar 1 menyajikan langkah-langkah tersebut secara lebih rinci.

Pengumpulan | _________ ‘ Penyajian Data ]
i Data
| / I

|

|

: Verifikasi/
I [ Reduksi Data J“‘—" Penarikan
|

|

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Teknik Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Di Yogyakarta, beberapa lembaga Taman Kanak-Kanak dipilih menjadi sekolah
penggerak. Proyek profil pelajar Pancasila diperkuat oleh lembaga ini sebagai bagian dari
implementasi kurikulum merdeka. Hal ini terlihat dari observasi yang dilakukan di beberapa
lembaga Taman Kanak-Kanak di Yogyakarta, ditemukan bahwa penerapan kurikulum
merdeka dilakukan untuk mengungkap penerapan penguatan proyek pelajar Pancasila.
Aspek yang diungkap dalam penelitian ini yaitu mengenai pemahaman konsep, tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi dari proyek penguatan profil pelajar
pancasila (P5). Hasil pengolahan data penelitian dari item pertanyaan pada angket mengenai
aspek-aspek yang diteliti disajikan dalam Tabel 1. Hasil ini dihitung berdasarkan hasil
penilaian dari responden terkait degan implementasi proyek penguatan profil pelajar
pancasila di Indonesia. Angket yang disi responden akan memberikan hasil penilaian berupa
skor 5 (Sangat Baik) sampai 1 (Sangat Tidak Baik).

Tabel 1. Aspek Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No Aspek Persentase Kategori

1  Pemahaman Konsep 74,51% Cukup Baik

2 Tahap Perencanaan 76,21% Cukup Baik

3  Tahap Pelaksanaan 83,34% Baik

4  Tahap Evalusi 79,59% Cukup Baik
Total 78,41% Cukup Baik

Berdasarkan hasil Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek implementasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila di lembaga Taman Kanak-kanak memperoleh total skor
sebesar 78,41% dengan kategori cukup baik. Aspek tertinggi berada pada tahap pelaksanaan
dari proyek penguatan profil pelajar pancasila di lembaga Taman Kanak-Kanak yaitu sebesar
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83,34% dengan kategori baik, sedangkan aspek terendah yaitu pada pemahaman konsep
mengenai proyek penguatan profil pelajar pancasila di lembaga Taman Kanak-Kanak sebesar
74,51% dengan kategori cukup baik. Pada tahap perencanaan proyek penguatan profil
pelajar pancasila di lembaga Taman Kanak-Kanak memiliki nilai 76,21% dengan kategori
cukup baik, dan pada tahap evalasi proyek penguatan profil pelajar pancasila di lembaga
Taman Kanak-Kanak memiliki skor 79,59 dengan kategori cukup baik. Selain itu, Gambar 2
menampilkan hasil penelitian berdasarkan analisis data.

wulll

Gambar 2. Aspek Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan proyek
peningkatan profil pelajar Pancasila oleh lembaga TK di Yogyakarta berada pada kategori
cukup baik, yakni lebih dari 70% atau berada di ambang batas kategori cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga TK mampu menerapkan kurikulum baru yang yaitu
kurikulum merdeka untuk menggantikan kurikulum 2013.

Pemahaman Konsep

Pemahaman sekolah dan guru mengenai kurikulum merdeka sangatlah penting
karena berkaitan dengan rencana atau konsep pembelajaran dan tujuan dari lembaga.
Pemahaman konsep tentang proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum
merdeka dapat dilakukan oleh kepala sekolah maupun dinas pendidikan setempat.
Berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep guru sebesar 74,51% yang menunjukkan
bahwa pemahaman konsep oleh guru sudah cukup baik. Hal ini konsisten dengan temuan
dari observasi guru dan wawancara yang menyatakan bahwa pemahaman mereka terkait
dengan kurikulum merdeka adalah berfokus pada anak, mencoba memberikan stimulus
untuk membuat anak aktif, serta memberikan semacam proyek yang terintegrasi dalam
pembelajaran. Konsep kurikulum juga telah dipahami oleh guru yaitu memungkinkan
pendidik merancang pembelajaran yang fleksibel dan berkualitas sesuai dengan minat,
kebutuhan, dan budaya dimana anak tersebut bersekolah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Yudha et al (2023) bahwa kurikulum otonom
berpusat pada siswa dan memberikan kebebasan kepada siswa, guru, dan lembaga
pendidikan untuk memilih mata kuliah yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain
itu, aktivitas yang dilakukan pendidik dan siswa akan lebih mudah beradaptasi, imajinatif,
otonom, dan dinamis. Menurut (Munawar, 2022) Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang
dapat beradaptasi dan menggabungkan ide-ide kontekstual mendasar, sehingga nyaman bagi
guru dan siswa. Karena kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
mengatur muatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sambil tetap
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memperhatikan siswa, maka sekolah harus dapat memahami gagasan, minat, dan kebutuhan
belajar siswa di samping mengidentifikasi ciri-ciri sekolah, seperti lingkungan sosial,
pendidikan, budaya, dan ekonomi masyarakat sekitar.

Kurikulum merdeka diterapkan dalam upaya meningkatkan dan memperbaiki
kualitas pendidikan yang ada di Indonesia (Nurhayati, Jamaris, et al., 2022). Melalui upaya
mengangkat harkat dan martabat siswa Pancasila, gagasan pengembangan kurikulum
otonom yang harus dipahami oleh para pendidik dan lembaga pendidikan dipraktikkan (P5).
Berdasarkan temuan wawancara, diketahui bahwa tujuan proyek mengangkat profil pelajar
Pancasila dinilai mengandung keutamaan. Tujuan P5 adalah agar generasi muda Indonesia
bisa mencintai Indonesia, menjadi Pancasila, dan mewakili negaranya dengan bangga
dimanapun. Konsep proyek yang telah dipahami oleh sekolah dan guru yaitu seperti adanya
gelar karya seni dengan menampilkan tarian daerah, lagu daerah, atau sejenisnya dengan
tujuan karakter-karakter pancasilais dapat tumbuh dalam diri anak (Defi et al., 2023).

Mujab et al (2023) menjelaskan bahwa P5 merupakan pembelajaran berbasis proyek
yang mengutamakan siswa dan memasukkan Pancasila ke dalam pembelajaran sehingga
tidak hanya berkonsentrasi ke hasil akhir kegiatan tetapi juga memungkinkan siswa
mengamalkan cita-cita Pancasila sepanjang proses. Lestari et al (2022) dan (Sumarsih et al.,
2022) juga menyampaikan bahwa P5 merupakan paradigma baru dalam upaya mewujudkan
profil mahasiswa Pancasila berbasis proyek. Upaya ini bertujuan untuk memperkuat
pandangan tersebut dengan memperoleh dimensi profil siswa Pancasila dengan anak-anak
yang menyelesaikan tema tertentu setiap tahunnya.

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan agenda rencana yang akan dilakukan oleh lembaga
dalam upaya implementasi kurikulum merdeka melalui proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa taman kanak-kanak
di Yogyakarta telah menyelesaikan tahap perencanaan penerapan kurikulum merdeka
sebagai bagian dari proyek untuk meningkatkan persentase siswa Pancasila dalam kategori
cukup baik menjadi 76,21%. Hal ini sesuai dengan temuan observasi guru dan wawancara
terhadap persiapan penerapan kurikulum merdeka melalui proyek peningkatan kesadaran
siswa Pancasila dengan mengadakan rapat koordinasi. Rapat tersebut membahas terkait
perancangan tema, modul, pemetaan kegiatan proyek dalam intrakurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler. Kepala sekolah, penanggung jawab, dan instruktur menghadiri pertemuan
untuk memutuskan topik yang akan diterapkan setelah berkonsultasi satu sama lain. Sekolah
TK juga melakukan evaluasi buku dengan bertanya kepada ahli yang memahami kurikulum
mandiri dan pertemuan dengan fasilitator, selain pertemuan untuk menjamin efektivitas
implementasi, sebelum memilih tema dan mengembangkan modul.

Menurut Makrifah et al. (2023) tujuan pemilihan tema adalah untuk mengidentifikasi
tema yang dibuat sesuai dengan atribut sekolah. Modul proyek dapat disesuaikan dan dapat
dimodifikasi untuk memenuhi persyaratan, minat, dan ide siswa. Modul yang memberikan
penjelasan singkat tentang P5 dikembangkan berdasarkan keputusan ini dan akan diterapkan
berdasarkan minat. Berbeda dengan kegiatan intrakurikuler, modul proyek dibuat secara
terpisah (Sulistiawati et al., 2023). Tema dan permasalahan dibuat oleh penanggung jawab dan
mencakup dimensi, elemen, dan subelemen berbasis kebutuhan. Menurut (Rizal et al., 2022),
pada tahap perencanaan P5 dapat dilakukan dengan cara penilaian persiapan, kondisi, dan
fitur sekolah, mengalokasikan waktu, memilih orang yang akan memfasilitasi rencana
tersebut, dan mengawasi serta membantu P5. Selanjutnya pilih subjek dan topik kemudian
kembangkan modul proyek sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik dari lingkungan.

Tahap Pelaksanana

Tahap pelaksanaan merupakan tahap implementasi dari kurikulum merdeka melalui
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Pada tahap ini sekolah akan melaksanakan apa
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yang telah direncakanan sebelumnya mengenai tema, modul, konsep, dan proyek yang akan
dilakukan oleh anak di sekolah. Berdasarkan temuan penelitian, taman kanak-kanak di
Yogyakarta telah mengadopsi atau menerapkan kurikulum merdeka sebagai bagian dari
upaya untuk meningkatkan persentase siswa Pancasila dalam kategori baik sebesar 83,34 %.
Hal ini sejalan dengan temuan observasi dan wawancara dengan para pendidik dan kepala
sekolah, yang mengatakan bahwa lembaga tersebut telah melakukan upaya yang patut dipuji
untuk memasukkan kurikulum merdeka. Ciri-ciri profil siswa Pancasila tidak mementingkan
diri sendiri, mandiri, kreatif, berpikir kritis, dan kerja sama membentuk karakter yang
diterapkan di rumah maupun di kelas. Enam elemen yang melibatkan orang tua dan anak
dalam proses pembelajaran kini digunakan dengan cara yang berpusat pada anak dan bukan
berpusat pada guru.

Sejalan dengan itu Udin & Nawawi (2023) menggambarkan bagaimana tujuan dalam
tahapan implementasi adalah menghasilkan lulusan yang memiliki sifat Pancasila sesuai
dengan sila negara Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
mengidentifikasi enam unsur karakter lulusan: gotong royong, keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan, berpikir kritis dan kreatif, menghargai keragaman global, dan kemandirian
(Damayanti & Nawawi, 2023). Widiyani (2023) menegaskan bahwa langkah pertama adalah
membangkitkan minat siswa, tahap kedua adalah memberikan dukungan sumber daya
instruktur selama kegiatan, dan tahap ketiga berupa memberikan refleksi dan kesimpulan.
Karena kurikulum merdeka masih dalam tahap implementasi, penerapan kebijakannya masih
diawasi dan diteliti, serta lingkungan di sekolah masih perlu arahan. Keunikan pelaksanaan
proyek peningkatan profil pelajar Pancasila, menurut Ayub et al (2023) adalah anak
berkesempatan mencari informasi di lokasi atau daerah setempat tertentu sebagai
pengetahuan untuk proses pembentukan dan perkembangan karakter. Selain itu, guru dapat
memastikan bahwa anak akan merasa puas dan termotivasi untuk berhasil dalam studi
mereka (Asiati & Hasanah, 2022). Anak-anak akan mengembangkan kepribadian melalui
kegiatan pelaksanaan proyek untuk mendukung profil siswa Pancasila yang bermakna dan
bermakna serta mencakup sifat-sifat seperti toleransi, gotong royong, dan kebajikan lainnya
(Ulandari & Rapita, 2023).

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi penting dilakukan untuk menentukan apakah program telah
terlaksana dengan baik atau belum dan menetapkan keputusan tindak lanjut atau
rekomendasi yang kemudian akan dilakukan dari hasil evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian,
pihak Taman Kanak-Kanak Yogyakarta menilai seberapa baik penerapan kurikulum merdeka
sebagai bagian dari upaya mengangkat profil anak Pancasila memperoleh skor sebesar 79,59 %
dengan kategori cukup baik. Hal ini konsisten dengan temuan observasi dan percakapan
dengan para pendidik dan kepala sekolah, yang melaporkan bahwa organisasi telah
mengevaluasi penggunaan P5. Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah
guna menindaklanjuti program-program yang terlah tercapai dan yang belum tercapai.
Evaluasi yang dilakukan menilai bahwa lembaga Taman Kanak-Kanak telah melaksanakan
implementasi kurikulum merdeka melalui proyek penguatan profil pelajar Pancasila dengan
cukup baik, seperti tercapainya dimensi profil pelajar Pancasila dan mulai nampaknya
karakter-karakter baik sesuai dengan Pancasila.

Yati & Yaswinda (2019) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan hal yang harus
dilakukan untuk memperoleh feedback dari program yang telah dilaksanakan. Analisis data
yang dilakukan selama tahap penilaian menunjukkan pentingnya langkah ini dalam
merumuskan penilaian mengenai tindak lanjut kegiatan yang telah selesai (Mukhlisin et al.,
2023). Melalui evaluasi diharapkan implementasi kurikulum merdeka kedepan dapat lebih
baik lagi, dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila bisa maksimal sesuai dengan
tujuannya agar para anak-anak Indonesia menjadi pribadi yang pancasilais.
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Batasan dari penelitian ini yaitu belum memaparkan hambatan-hambatan dalam
setiap tahapan implementasi dari kurikulum merdeka. Sehingga harapannya akan ada
penelitian yang dilakukan secara mendalam terkait dengan evaluasi dari implementasi dari
kurikulum merdeka yang ada di lembaga TK.

Simpulan

Proyek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai paragdima baru dalam kurikulum
merdeka dapat diterapkan di lembaga Taman Kanak-Kanak melalui pengenalan konsep,
tahap perencanaan kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, pelaksanaan kegiatan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang telah direncanakan dengan melibatkan mitra
yang berpusat pada siswa, dan tahap evaluasi dari pelaksanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila untuk melihat keberhasilan dari program dengan dibimbing kepala sekolah
dan pengawas sekolah untuk memutuskan suatu tindakan dan rekomendasi selanjutnya.
Tujuan menstimulasi nilai cinta Indonesia dicapai dengan penanaman dimensi Pancasila
melalui proyek-proyek yang berprofil Pancasila pada masa awal masa pelajar melalui
berbagai kegiatan proyek berdasarkan tema. Tujuan pendidik P5 berikutnya adalah agar
anak-anak memahami proses proyek yang sedang berlangsung, yang akan membantu mereka
mengembangkan karakter berdimensi Pancasila yang lebih kuat dengan membantu mereka
memahami dan mengingat proses proyek dari awal hingga selesai alih-alih berkonsentrasi
pada produk akhir proyek.
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